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ABSTRAK

Background: The transmission rate of COVID -19 cases continues to occur every day, followed by the development of new
variants which have serious and worrying public health problems. The dentists and dental students have a significant risk of
COVID-19 transmission. Thus, as the prospective dentist, it is important for the dental students to have good knowledge about
the prevention of COVID-19 infection, especially in the dental practices, which will participate in breaking the chain of
COVID-19 transmission. Objective: to find out an overview of preclinical students' knowledge at the Faculty of Dentistry
Trisakti University about the prevention of COVID-19 infection in dental practices. Methods: This study was a descriptive
observational study with a cross-sectional design conducted on preclinical students in the 7th semester at the Faculty of
Dentistry, Trisakti University. The students' knowledge was measured by filling out the questionnaire, which has been tested
for its validity and reliability using the Pearson product moment correlation and Cronbach Alpha, then the questionnaires
were distributed online to the students using Google Form. Results: Out of 131 respondents, it was obtained that 45.8% of
respondents had a low knowledge level, 42% of respondents had moderate knowledge level, and 12.2% of respondents had
high knowledge level about the prevention of COVID-19 infection in dental practices. Conclusion: This study shows that most
of the students' knowledge was still inadequate in the prevention of COVID-19, especially in dental practices. Students need
to be more active in obtaining information related to the prevention of COVID-19 infection, and there needs to be an emphasis
on training at the preclinical level so that the students can avoid the risk of COVID-19 transmissions or maybe some other

infectious disease.

Kata Kunci: COVID-19, knowledge, dental students, prevention of infection

PENDAHULUAN

Coronavirus Disease-2019 (disingkat “COVID”)
merupakan penyakit infeksi saluran pernapasan yang
disebabkan oleh jenis coronavirus baru yaitu Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2).1
Penyakit ini dilaporkan terjadi pertama kali pada akhir
Desember 2019 di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China.
SARS-CoV-2 merupakan virus yang ditularkan dari
hewan ke manusia (zoonotik) yang dapat menyerang
sistem pernapasan, pencernaan dan sistem syaraf pusat
pada manusia.2 COVID-19 dapat menular dari manusia
ke manusia yaitu secara kontak langsung dengan orang
yang terinfeksi melalui percikan pernapasan (droplet)
yang keluar saat batuk, bersin, atau berbicara dan kontak
tidak langsung dengan permukaan atau benda yang
terkontaminasi.3 Sekitar 80% kasus COVID-19 berhasil
pulih tanpa perlu perawatan khusus dan sedikit kasus yang
dapat mengalami keparahan dan bahkan berakibat fatal.
Namun, meskipun tingkat kematian kasus rendah,
COVID-19 telah mengakibatkan lebih banyak kasus
kematian dibandingkan dengan wabah Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS) dan Middle East
Respiratory Syndrome (MERS).4

COVID-19 telah menyebar secara agresif di China
hingga meluas ke hampir setiap negara di dunia dan pada
11 Maret 2020, World Health Organization (WHO) resmi
menetapkan COVID-19 sebagai pandemi global.5 Sejak
kasus pertama, total kasus konfirmasi COVID-19 global
per 1 Januari 2021 telah mencapai hampir 82 juta jiwa
dengan lebih dari 1.8 juta jiwa kasus kematian di 221
negara dan wilayah (Case Fatality Rate/CFR 2.2%).
Sementara di Indonesia, prevalensi COVID-19 cukup
tinggi dan menduduki peringkat pertama sebagai negara

dengan kasus COVID-19 terbanyak di wilayah Asia
Tenggara. Kementerian Kesehatan melaporkan kasus
konfirmasi di Indonesia per 1 Januari 2021 mencapai lebih
dari 751.250 dengan lebih dari 22.300 kasus kematian
(CFR 3.0%), sehingga hal ini menimbulkan masalah
kesehatan masyarakat yang serius dan mengkhawatirkan.6
Berdasarkan data yang dihimpun oleh International
Council of Nurses (ICN), setidaknya sebanyak 90.000
kasus tenaga kesehatan di 30 negara telah terinfeksi
COVID-19 dan menunjukkan bahwa rata-rata 6% dari
semua kasus yang terkonfirmasi diantaranya merupakan
tenaga kesehatan.7

Tenaga kesehatan yang bertugas pada sektor
kesehatan memiliki peran penting berada di garis depan
melawan pandemi COVID-19 dengan tetap menyediakan
perawatan yang optimal untuk pasien, serta tingginya
risiko infeksi yang terjadi di kalangan tenaga kesehatan
mengakibatkan perlu adanya peningkatan kewaspadaan di
fasilitas kesehatan terhadap penularan infeksi COVID-19
khususnya pada praktik kedokteran gigi.7,8

Praktik kedokteran gigi tidak terlepas dari
kemungkinan untuk berkontak secara langsung ataupun
tidak langsung terhadap paparan saliva, darah, droplet dan
aerosol dari pasien yang berasal selama tindakan
perawatan.9 Telah tercatat setidaknya sebanyak 9 orang
dokter gigi telah gugur dalam menjalankan tugasnya
selama pandemi COVID-19.10 Dokter gigi tidak
menangani pasien COVID-19 secara langsung, namun
risiko terjadi infeksi silang pada praktik kedokteran gigi
sangat tinggi mengingat penularan virus dapat terjadi
melalui kontak erat dengan pasien tanpa gejala
(asimtomatik), sebelum kemunculan gejala (pre-
simtomatik), dan bergejala (simtomatik).11 Oleh karena
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itu, dokter gigi dan mahasiswa kedokteran gigi memiliki
risiko tinggi untuk dapat terinfeksi dan mungkin akan
menghadapi beberapa tantangan untuk mengatasi pandemi
yang terjadi saat ini. Kegiatan pembelajaran yang lebih
banyak dilakukan melalui tatap muka di kelas dan skills
lab, maka selama pandemi ini harus dilakukan dengan
sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) di rumah masing-
masing. PJJ menjadikan mahasiswa harus belajar secara
mandiri dan mencari sumber pembelajaran lain yang
menunjang pembelajaran menggunakan media online
untuk memutus rantai penyebaran COVID-19. Di samping
itu, penting bagi mahasiswa untuk tetap menjaga daya
tahan tubuh dengan menerapkan pola hidup bersih dan
sehat (PHBS) sehingga dapat terlindung dari penularan
COVID -19.12

Menurut penelitian yang dilakukan Usman et al
(2020) pada 444 mahasiswa kesehatan di Indonesia,
menunjukkan bahwa 51.3% mahasiswa memiliki
pengetahuan dalam kategori baik tentang pencegahan
infeksi COVID -19.13 Penelitian oleh Javed et al (2020)
pada 55 mahasiswa preklinik dan klinik di Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Qassim, Saudi Arabia,
menunjukkan bahwa 72.7% mahasiswa memiliki
pengetahuan yang cukup dan 27.3% mahasiswa memiliki
pengetahuan yang kurang tentang infeksi COVID-19.14
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Kashid et al (2020)
mengenai pengetahuan mahasiswa kedokteran gigi dari
berbagai universitas di India tentang infeksi COVID-19.
Hasil penelitian menunjukkan 48.9% mahasiswa dalam
kategori cukup dan 47.5% mahasiswa dalam kategori
baik.15

Pandemi COVID-19 belum menunjukkan tanda akan
berakhir, sebab peningkatan jumlah kasus yang masih
terjadi setiap harinya membuat masyarakat perlu untuk
selalu waspada dan tetap mematuhi protokol kesehatan.
Hal serupa juga tentunya diterapkan di pusat keramaian
seperti pasar, perkantoran, sekolah, dan universitas yang
sudah mulai dilakukan tatanan kehidupan baru untuk
beradaptasi dengan COVID-19. Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Trisakti (FKG Usakti) telah melakukan
berbagai kebijakan baru untuk mengantisipasi keadaan ini
agar kegiatan belajar mengajar tetap berjalan dengan baik.
Dengan adanya tatanan baru, mahasiswa kedokteran gigi
dituntut untuk mematuhi protokol kesehatan dan lebih
memahami strategi pencegahan sesuai dengan standar
yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Kemenkes RI), karena nantinya mahasiswa
akan berkontak langsung dengan pasien untuk melakukan
tahapan pekerjaan berdasarkan standar penilaian dan
pekerjaan untuk mencapai kelulusan.16

Mahasiswa preklinik FKG Usakti yang akan
mengabdikan diri dalam bidang kesehatan tidak hanya
membutuhkan keterampilan, tetapi juga diharapkan
memiliki bekal pengetahuan dalam hal pencegahan
penyakit infeksi seperti COVID -19. Sebagai calon dokter
gigi, penting bagi para mahasiswa memiliki pengetahuan
yang baik karena dapat berperan aktif dalam pengendalian
penyakit selama pandemi COVID-19 atau pandemi yang
mungkin akan terjadi di masa yang akan datang.17
Penelitian mengenai pengetahuan mahasiswa kedokteran
gigi tentang pencegahan infeksi COVID-19 telah
dilakukan di beberapa negara dan institusi pendidikan.
Oleh karena itu, FKG Usakti perlu melakukan penelitian
serupa untuk mengetahui gambaran pengetahuan
mahasiswa preklinik FKG Usakti tentang pencegahan
infeksi COVID -19 pada praktik kedokteran gigi, terutama
penelitian ini ditujukan pada mahasiswa preklinik

semester 7 yang akan segera mengikuti kepaniteraan
klinik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian
observasional deskriptif dengan rancangan penelitian
potong lintang (cross sectional). Penelitian dilaksanakan
secara daring melalui bantuan aplikasi ZOOM Meeting
pada bulan September — Oktober 2020. Populasi pada
penelitian adalah seluruh mahasiswa preklinik (FKG
Usakti). Pengambilan sampel dengan teknik purposive
sampling yaitu pada mahasiswa preklinik semester 7 FKG
Usakti. Termasuk pada kriteria inklusi adalah mahasiswa
preklinik semester 7 FKG Usakti, memiliki media
elektronik, dan mengisi informed consent serta kuesioner.
Didapatkan sebanyak 131 sampel yang memenuhi kriteria
tersebut.

Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik
Penelitian Kesehatan FKG Universitas Trisakti dengan
nomor surat 394A/S1/KEPK/FKG/10/2020. Selanjutnya
kuesioner terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas
menggunakan uji korelasi pearson product moment dan
Cronbach Alpha. Kuesioner pengetahuan terdiri atas 18
pertanyaan berbentuk pilihan ganda dengan skor penilaian
benar = 1 dan salah = 0. Pengetahuan responden dalam
kategori tinggi bila diperoleh total skor benar >75%,
sedang dengan total skor 56-75%, dan rendah bila
diperoleh total skor <56%. Berdasarkan kategori tersebut,
responden memiliki pengetahuan tinggi bila menjawab
benar 14-18, sedang 11-13, dan rendah 0-10 dari seluruh
pertanyaan.. Data yang telah dikumpulkan dari Google
Form akan diubah ke Microsoft Excel. Hasil analisis data
kemudian disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan
persentase.

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini diteliti beberapa Kkarakteristik
responden yaitu berdasarkan usia, jenis kelamin, sumber
informasi, dan paparan informasi yang dapat dilihat pada
tabel 1 berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Penelitian

No Karakteristik Responden F %
1 Usia (tahun)
19 2 1,5
20 27 20,6
21 91 69,5
22 9 6,9
23 1 0,8
24 1 0,8
25 2 1,5
2 Jenis Kelamin
Perempuan 109 83,2
Laki-Laki 22 16,8
3 Sumber Informasi
Media massa 109 83,2
Media sosial 120 91,6
Seminar online/Webinar 23 17,6
Jurnal llmiah 29 22,1
Keluarga 77 58,8
Teman 66 50,4
4 Jumlah Sumber Informasi
1 16 12,2
2 29 22,1
3 24 18,3




JKGT VOL. 4,NO.2, Desember (2022) 51-56, DOI : 10.25105/jkgt.v4i2.15541

4 37 28,2

5) 14 10,6

6 11 8,3
5 Paparan Informasi

Mengikuti 121 92,4

Tidak Mengikuti 10 7,6

Dari 131 responden penelitian ini, diperoleh karakterisitik
responden berdasarkan usia sebagian besar berusia 21
tahun sebanyak 91 orang (69,5%). Berdasarkan jenis
kelamin didominasi oleh perempuan sebanyak 109 orang
(83,2%). Hampir seluruh responden mendapatkan
informasi melalui media sosial sebanyak 120 orang
(91,6%). Responden telah mengikuti perkembangan
informasi terkait Covid-19 yaitu sebanyak 121 orang
(92,4%).

Distribusi frekuensi berdasarkan jawaban responden pada
kuesioner pengetahuan dapat dilihat pada tabel 2. Pada
Tabel 3 menunjukkan distribusi gambaran pengetahuan
mahasiswa preklinik FKG Usakti tentang pencegahan
infeksi COVID -19 pada praktik kedokteran gigi yang
diketahui bahwa terdapat 16 mahasiswa (12,2%) memiliki
pengetahuan tinggi, 55 mahasiswa (42%) memiliki
pengetahuan sedang, dan 60 mahasiswa memiliki
pengetahuan yang rendah.

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan jawaban responden
pada kuesioner pengetahuan (N = 131)

No Pengetahuan responden Benar Salah
N % N %

1 Nama virus yang 57 435 74 56,5
menyebabkan pandemi di
tahun 2020

2 Jangka waktu gejala COVID - 68 @ 51,9 63 48,1
19 akan muncul setelah
terpapar infeksi

3 Gejala umum dari COVID-19 53 | 40,5 78 @ 59,5

4 Durasi virus penyebab COVID- 70 53,4 61 46,6
19 mampu bertahan pada
bahan plastik dan stainless
steel

5 Cara penularan COVID -19 10 77,9 29 22,1
yang dapat terjadi pada
praktik kedokteran gigi

6 Tindakan kewaspadaan 90 68,7 41 31,3
standar untuk seluruh pasien

7 Prosedur 6 langkah mencuci 11 88,5 15 11,5
tangan menurut WHO 6

8 Tindakan kebersihan tangan 45 34,4 86 65,6
untuk mencegah penularan
COVID -19 dari dokter gigi ke
pasien

9 Jenis Alat Pelindung Diri (APD) 11 93 19 7
yang digunakan dokter gigi
selama pandemi COVID -19

10 Tahapan pemasangan 26 19,8 10 80,2
(donning) APD yang tepat 5

11 Tahapan pelepasan (doffing) 38 29 93 71
APD yang tepat

12 Kategori peralatan 12 93,9 8 6,1
kedokteran gigi yang masuk 3

ke dalam pembuluh darah
dan jaringan mulut
13 Proses disinfeksi untuk 61 46,6 70 53,4
peralatan kategori semikritis
tidak tahan terhadap panas

14 Tujuan digunakan rubber dam 90 68,7 41 31,3

15 Bahan obat kumur yang tidak 40 @ 30,5 91 69,5
cukup efektif mengurangi
virus COVID-19 dalam rongga
mulut sebelum tindakan
perawatan

16 Penanganan limbah infeksius 10 76,3 31 23,7

yang tepat pada praktik 0
kedokteran gigi

17 Kebiasaan hidup sehat yang 11 | 88,5 15 11,5
kurang tepat 6

18 Pengaturan pasien yang dapat 10 | 78,6 28 21,4
dilakukan untuk mencegah 3

penyebaran infeksi COVID -19
pada praktik kedokteran gigi

Tabel 3. Distribusi pengetahuan responden tentang pencegahan
infeksi COVID-19 pada praktik kedokteran gigi

Kategori Frekuensi Persentase
(N=131) (%)
Tinggi 16 12,2
Sedang 55 42
Rendah 60 45,8
PEMBAHASAN

Karakteristik responden dari hasil penelitian yang
dilakukan antara lain jenis kelamin, usia, paparan
informasi, dan sumber informasi. Karakteristik tersebut
dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang mengenai
pencegahan infeksi COVID -19. Hal ini dikuatkan dengan
teori Wawan (2011) yang menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu pendidikan,
informasi, sosial budaya, lingkungan, pengalaman, dan
usia.18

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada
131 mahasiswa preklinik semester 7 FKG Usakti untuk
mengetahui gambaran pengetahuan tentang pencegahan
infeksi COVID -19 pada praktik kedokteran gigi diperoleh
data dari karakteristik usia, usia responden berada pada
rentang usia 19-25 tahun. Menurut Yusuf (2012),
Mahasiswa dengan rentang usia 19-25 tahun termasuk
pada tahap perkembangan atau dapat dikategorikan usia
remaja akhir sampai dewasa awal, dimana pada usia ini
telah memiliki kemantapan pada diri sendiri untuk
melakukan segala sesuatu dan dapat menyesuaikan diri
pada situasi-situasi baru, seperti dengan mengingat hal
yang pernah dipelajari sebelumnya, penalaran analogis
dan berfikir kreatif.19

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
diketahui bahwa dalam penelitian ini perempuan lebih
mendominasi. Responden perempuan sebanyak 109 orang
(83,2%) dan responden laki-laki sebanyak 22 orang
(16,8%). Penelitian lain oleh Atas dan Yildirim (2020)
untuk mengevaluasi pengetahuan mahasiswa kedokteran
gigi tentang pandemi COVID -19 di Universitas Firat,
Turki, dengan total 355 responden didapatkan hasil
dengan jenis kelamin didominasi oleh perempuan
sebanyak 190 orang (53,6%), sedangkan responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 165 orang
(46,4%).20 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Javed et al (2020) diketahui bahwa dari 55
respondennya, 31 orang (56,3%) adalah perempuan dan
24 orang (43,6%) lainnya adalah laki-laki.14

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
menurut hasil penelitian oleh Pangesti (2012) diyakini
bahwa jenis kelamin tidak berkontribusi secara signifikan
terhadap tingkat pengetahuan suatu informasi. Hal ini
terjadi karena pengetahuan responden dapat dipengaruhi
oleh faktor eksternal, seperti banyaknya informasi dan
pengalaman yang didapat suatu individu. Selain itu,bukti
bahwa profesi kesehatan didominasi oleh perempuan
karena dikaitkan dengan kemampuan kepeduliannya,
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tingkat kesabaran, ketelatenan, dan ketelitian yang lebih
tinggi dari laki-laki.21

Berdasarkan banyaknya jumlah sumber informasi
yang didapat oleh responden sangat bervariasi, hal ini
berarti bahwa sumber informasi terkait COVID -19 tidak
hanya diperoleh melalui pendidikan formal melainkan
dapat juga melalui pendidikan informal. Pada penelitian
ini, sebagian besar responden (92,4%) mengikuti
perkembangan informasi terkait infeksi COVID-19
dengan memanfaatkan media sosial sebanyak 91,7%
responden. Hasil ini sesuai dengan penelitian oleh Ikhlaq
et al (2020) tentang Pengetahuan dan Sikap pada
Mahasiswa Kedokteran Terhadap COVID -19 di Lahore,
Pakistan (384 responden), menunjukkan bahwa sumber
informasi utama mengenai COVID -19 adalah melalui
media sosial (53,1%) karena mudah diakses, tersebar luas
dan hemat biaya. Namun di sisi lain, media sosial dapat
menyebarkan informasi dan berita palsu yang dapat
berdampak buruk bagi masyarakat.22 Informasi dari
WHO yang menyatakan COVID -19 sebagai pandemi,
pedoman pencegahan COVID-19, dan informasi lainnya
mengenai COVID -19 telah dirilis resmi secara online oleh
WHO, CDC, dan Kemenkes RI. Melalui sumber tersebut
dapat diakses melalui internet dengan mudah oleh
responden, sehingga dapat terhindar dari informasi yang
keliru dan mengurangi ketidaktahuan responden terkait
pandemi COVID -19.3,23

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku seseorang dalam bertindak atau
melakukan suatu hal. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 43,5% responden mengetahui
nama virus yang menyebabkan pandemi di tahun 2020.
Hasil tersebut hampir serupa dengan hasil penelitian yang
dilakukan Mustafa et al (2020) pada 935 mahasiswa
kesehatan di Yordania yang menunjukkan 45.9%
responden mengetahui nama virus penyebab pandemi
yang terjadi di tahun 2020 yang dimana masih tergolong
rendah. Namun, seluruhnya telah mengetahui bahwa
COVID -19 adalah merupakan penyakit yang diakibatkan
oleh virus yang nantinya akan berperan untuk menilai
sikap mahasiswa terhadap COVID-19 dan bagaimana cara
menangani penyakit tersebut.24 Sehubungan dengan itu,
sebagian  besar mahasiswa menyatakan  bahwa
mendapatkan informasi terkait COVID -19 yaitu melalui
media sosial dan media massa daripada melalui jurnal
ilmiah. Sumber tersebut terkadang memiliki berita yang
bertentangan terhadap bukti ilmiah yang ada, sehingga
mahasiswa perlu untuk lebih berhati-hati dalam menerima
informasi.

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 51,9%
responden mengetahui jangka waktu gejala COVID-19
akan muncul setelah seseorang terpapar infeksi. Hasil ini
berbeda dengan penelitian Khader et al (2020) mengenai
pengetahuan pencegahan COVID-19 pada 368 dokter gigi
di Yordania, menunjukkan sebanyak 36.1% responden
mengetahui jangka waktu gejala COVID -19 akan
muncul.25 Dalam hal ini, pengetahuan mahasiswa
bervariasi diduga karena temuan yang beragam dari
berbagai penelitian dan laporan di seluruh dunia.11 Selain
itu, penting untuk mengetahui dengan tepat berapa lama
waktu yang diperlukan hingga kemunculan gejala COVID
-19 karena dapat berperan dalam tindakan pencegahan dan
menentukan waktu yang aman untuk dapat merawat
pasien yang diduga terinfeksi COVID -19.

Kurang dari setengah responden (40,5%) memahami
gejala umum dari COVID -19. Hasil ini berbeda dengan
penelitian oleh Quadri et al (2020) pada 500 tenaga

kesehatan gigi dari berbagai universitas di Saudi Arabia,
menunjukkan pengetahuan tentang gejala umum dari
COVID -19 yang telah memadai. Tetapi aspek sederhana
untuk membedakan gejala flu biasa dan COVID -19 belum
dapat dilaporkan dengan jelas di beberapa penelitian.26
Diketahui bahwa gejala umum dari COVID -19 dapat
mengalami demam, batuk, dan kelelahan.27 Sampai saat
ini belum ditetapkan bahwa bersin merupakan gejala dari
COVID -19.

Hasil penelitian menunjukkan lebih dari setengah
responden (53,4%) telah memahami durasi virus
penyebab COVID -19 mampu bertahan pada bahan plastik
dan stainless steel. Hal ini penting untuk dipahami terkait
durasi virus penyebab COVID -19 mampu bertahan pada
permukaan benda mati karena bentuk penularan ini
berhubungan dengan penularan infeksi nosokomial dan
super spreader event atau istilah lain ketika satu orang
terinfeksi yang akhirnya menyebarkan penyakit ke
sejumlah besar orang, seringkali hal tersebut terjadi tanpa
disadari.27

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 77,9%
responden mengetahui cara penularan COVID -19 yang
dapat terjadi pada praktik kedokteran gigi. Pengetahuan
responden tergolong tinggi tentang bagaimana virus itu
dapat menyebar dan menular dari satu orang ke orang lain,
sehingga kedepannya dapat menjadi dasar pemahaman
dalam upaya pencegahan penularan COVID -19 yang
dapat terjadi khususnya pada praktik kedokteran gigi.

Hasil penelitian menunjukkan 68,7% responden
mengetahui  macam-macam tindakan kewaspadaan
standar untuk seluruh pasien. Hasil ini berbeda dengan
penelitian oleh Fathurrahman M (2015) pada 205
mahasiswa klinik di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Sumatera Utara, menunjukkan bahwa 86,8% responden
mengetahui dengan baik pengetahuan tindakan standard
precautions pada pasien HIV, Hepatitis B, Hepatitis C dan
TBC.28 Perbedaan hasil ini dimungkinkan karena
perbedaan sampel penelitian, yang dimana penelitian ini
menggunakan mahasiswa preklinik semester 7 yang
sebentar lagi baru akan memasuki masa klinik. Namun
sebaiknya pengetahuan akan tindakan kewaspadaan
standar ini telah diketahui dengan baik oleh mahasiswa
sebelum memasuki masa klinik agar dapat melakukan
tindakan yang tepat untuk mencegah dan mengurangi
risiko terjadinya infeksi silang pada praktik kedokteran
gigi.

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 88,5%
responden mengetahui dengan baik prosedur 6 langkah
mencuci tangan menurut WHO. Sebanyak 34,4%
responden rendah dalam mengetahui tindakan kebersihan
tangan untuk mencegah penularan COVID -19 dari dokter
gigi ke pasien yang termasuk ke dalam “5 momen
kebersihan tangan” menurut WHO. Hasil ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan Modi et al (2020) pada
142 mahasiswa kedokteran gigi di kota Mumbai, India,
menyatakan 85,2% responden mengetahui dengan baik
tindakan kebersihan tangan untuk mencegah penularan
COVID -19 dari dokter gigi ke pasien.29 Tindakan
kebersihan tangan yang benar memainkan peran penting
dalam mengurangi dan mencegah penyebaran infeksi.22
Selain itu, rendahnya hasil persentase penelitian tersebut
mungkin disebabkan masih terdapat responden yang
masih kurang paham momen-momen penting kebersihan
tangan menurut WHO sesuai dengan apa yang pernah
dipaparkan dan dipraktikkan pada masa perkuliahan.

Pengetahuan responden tinggi (93%) dalam
mengetahui jenis Alat Pelindung Diri (APD) yang
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digunakan dokter gigi selama pandemi COVID -19.
Namun, pengetahuan responden masih sangat rendah
yaitu hanya 19,8% dan 29% responden yang mengetahui
tahapan pemasangan (donning) dan pelepasan (doffing)
APD dengan tepat. Rendahnya pengetahuan akan tahapan
donning dan doffing APD yang tepat ini mungkin
disebabkan karena mahasiswa preklinik semester 7 belum
pernah dipaparkan atau diberi pelatihan selama
perkuliahan. Pengetahuan terhadap penggunaan APD
yang tepat seperti jenisnya, cara memasang dan
melepasnya sangatlah penting untuk diketahui mahasiswa
karena hal ini dapat menjadi bekal ketika sudah menjalani
praktik nantinya, sehingga dapat menurunkan risiko
penularan dan melindungi diri dari paparan penyakit
infeksius lainnya.30

Hampir seluruh responden 93,9% dengan baik dapat
mengkategorikan peralatan kedokteran gigi yang masuk
ke dalam pembuluh darah dan jaringan mulut. Namun
pengetahuan responden tergolong rendah (46,6%) dalam
menentukan proses disinfeksi yang dilakukan untuk
peralatan semikritis yang tidak tahan terhadap panas
adalah dengan desinfektan tingkat tinggi. Masih
banyaknya responden yang tidak mengetahui hal tersebut
dimungkinkan karena kurangnya pengetahuan dan
perhatian  responden terkait desinfeksi peralatan
kedokteran gigi sedangkan materi mengenai hal tersebut
sudah pernah dipaparkan pada masa perkuliahan.

Sebanyak 68,7% responden mengetahui dengan
benar tentang tujuan digunakan rubber dam. Hasil ini
berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Hanafiah et al
(2016) pada 205 mahasiswa kepaniteraan klinik di
fakultas kedokteran gigi Universitas Sumatera Utara,
menyatakan bahwa pengetahuan mahasiswa masih kurang
dalam mengetahui tujuan digunakannya rubber dam.31
Perbedaan hasil ini dimungkinan Kkarena perbedaan
responden dan juga terdapat perbedaan pengetahuan dan
pemahaman yang buruk tentang transmisi penyakit
melalui produksi aerosol yang tinggi selama prosedur
perawatan gigi.14

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 30,5%
mengetahui bahan obat kumur yang tidak cukup efektif
mengurangi virus COVID -19 di dalam rongga mulut
sebelum tindakan perawatan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian oleh Javed et al (2020) pada 14 mahasiswa
preklinik kedokteran gigi di Universitas Qassim, Saudi
Arabia, menyatakan bahwa pengetahuan mahasiswa
masih tergolong rendah dalam menentukan efektif atau
tidaknya suatu obat kumur yang diberikan sebelum
tindakan perawatan.14 Dalam hal ini, pengetahuan
mahasiswa akan keefektifan obat kumur yang digunakan
pada praktik kedokteran gigi sangat bervariasi diduga
karena temuan yang berbeda dari berbagai penelitian yang
telah ada.30,32

Pengetahuan responden cukup (76,3%) dalam hal
penanganan limbah infeksius yang tepat pada praktik
kedokteran gigi. Masih terdapat mahasiswa yang tidak
mengetahui penanganan limbah infeksius ini mungkin
disebabkan karena kurang memperhatikan dengan baik
pada saat diberi paparan materi kuliah ini, sehingga masih
banyak mahasiswa yang kurang mengetahuinya.

Sebanyak 88,5% responden mengetahui dengan baik
kebiasaan hidup sehat yang kurang tepat. Pengetahuan
responden baik 78,6% dalam hal pengaturan pasien yang
dapat dilakukan untuk mencegah penyebaran infeksi
COVID -19 pada praktik kedokteran gigi. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Umeizudike et al (2020) pada
102 mahasiswa preklinik kedokteran gigi di Nigeria,

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang baik tentang strategi pencegahan
COVID -19 seperti desinfeksi permukaan dan
pembersihan secara rutin serta menjaga jarak aman yaitu
minimal 1 meter.33 Penting untuk selalu menjaga jarak
yang direkomendasikan agar tercegah dari terhirupnya
droplet dari seseorang yang terinfeksi COVID -19 yang
bisa saja tidak menunjukkan adanya gejala dan ketika
seseorang batuk, bersin, atau berbicara.

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa dari 131 responden berada paling banyak pada
kategori rendah (45,8%), diikuti oleh responden dengan
kategori sedang (42%), dan sisanya berada pada kategori
tinggi (12,2%) yang dapat dilihat pada Tabel 27 dan
Gambar 12. Sebagian besar pengetahuan mahasiswa yang
berada pada kategori rendah ini menandakan bahwa masih
kurangnya pengetahuan mahasiswa dalam hal pencegahan
infeksi COVID -19. COVID -19 merupakan suatu
penyakit baru, sehingga perlu bagi mahasiswa untuk
mengetahui cara penanganan dan pencegahan yang baik
dan tepat. Karena seharusnya sebagai calon dokter gigi,
mahasiswa perlu untuk proaktif dalam mencari informasi
terutama yang berkaitan dengan kedokteran gigi.
Informasi yang didapat mahasiswa kemungkinan masih
sebatas informasi yang bersifat umum seperti mengenai
protokol kesehatan ‘SM’, yaitu memakai masker, mencuci
tangan, menjaga jarak, menjauhi Kkerumunan, dan
mengurangi mobilitas. Selain itu, sehubungan dengan
materi terkait hal ini belum pernah diberikan khusus dalam
perkuliahan, minat mahasiswa untuk membaca jurnal
masih relatif rendah vyaitu hanya terdapat 22,1%
mahasiswa yang mendapatkan informasi terkait COVID -
19 melalui jurnal ilmiah. Melalui jurnal ilmiah, mahasiswa
akan mendapatkan informasi dari berbagai teori dan
temuan-temuan terbaru yang dapat menunjang dan
meningkatkan ilmu pengetahuannya di masa pandemi
COVID -19 ini. Di samping itu, pengetahuan mahasiswa
yang berada pada kategori tinggi dan sedang ini dapat
berarti bahwa mahasiswa telah sadar dan mengerti akan
risiko penularan COVID -19 khususnya yang terjadi pada
praktik kedokteran gigi, sehingga hal ini akan
berpengaruh baik pada sikap maupun tindakan terhadap
pencegahan infeksi COVID -19.33,34

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan untuk mengetahui gambaran pengetahuan
mahasiswa preklinik FKG Usakti tentang pencegahan
infeksi COVID -19 pada praktik kedokteran gigi, dapat
disimpulkan sebagian besar pengetahuan mahasiswa
semester 7 masih belum memadai.

Mahasiswa perlu lebih aktif dalam mencari dan
menambah wawasan terkait pencegahan infeksi COVID -
19, serta perlu adanya penekanan pada pelatihan di tingkat
preklinik agar mahasiswa dapat terhindar dari risiko
penularan COVID -19 atau mungkin penyakit infeksi
lainnya.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Angka penularan kasus COVID-19 masih terus terjadi setiap harinya diikuti
berkembangan varian baru yang berdampak pada masalah kesehatan masyarakat yang serius
dan mengkhawatirkan. Dokter gigi dan mahasiswa kedokteran gigi memiliki risiko tinggi
terhadap penularan COVID-19. Oleh karena itu penting sebagai calon dokter gigi, mahasiswa
kedokteran gigi memiliki bekal pengetahuan yang baik tentang pencegahan infeksi COVID-19
khususnya pada praktik kedokteran gigi yang akan berperan serta dalam memutus mata rantai
penyebaran infeksi COVID-19. Tujuan: untuk mengetahui gambaran pengetahuan mahasiswa
preklinik FKG Usakti tentang pencegahan infeksi COVID-19 pada praktik kedokteran gigi.
Metode: Penelitian observasional deskriptif dengan rancangan potong lintang yang dilakukan
pada mahasiswa preklinik semester 7 /Fakultas. Kedokteran Gigi Universitas Trisakti.
Pengetahuan mahasiswa diukur dengan/ pengisian kuesioner yang telah lebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitas menggunakan wuji korelasi pearson product nioment dan Cronbach
Alpha, kemudian” kues]]Jioner disebarkan secara online dengan Google Form kepada
mahasiswa. Hasil: Dari 131 responden, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa sebesar
45.8% responden memiliki pengetahuan rendah, 42% responden memiliki pengetahuan
sedang, dan 12.2% responden memiliki’ pengetahuan tinggi tentang pencegahan infeksi
COVID-19 pada praktik kedokteran gigi. Kesimpulan: Penelitian ini menemukan bahwa
pengetahuan mahasiswa sebagian besar masih belum memadai dalam pencegahan infeksi
Covid-19 khususnya pada praktik kedokteran gigi. Mahasiswa perlu lebih aktif mendapatkan
informasi terkait pencegahan infeksi COVID -19, serta perlu adanya penekanan pada pelatihan
di tingkat preklinik agar dapat terhindar dari risiko penularan COVID-19 atau mungkin
penyakit infeksi lainnya.

Kata kunci: COVID -19, pengetahuan, mahasiswa kedokteran gigi. pencegahan infeksi

Background The transmission rate of COVID -19 cases continues to occur every day, followed
by the development of new variants which have serious and worrying public health problems.
The dentists and dental students have a significant risk of COVID-19 transmission. Thus, as
the prospective dentist, it is important for the dental students to have good knowledge about
the prevention of COVID-19 infection, especially in the dental practices, which will participate
in breaking the chain of COVID-19 transmission. Objective: to find out an overview of
preclinical students' knowledge at the Faculty of Dentistry Trisakti University about the
prevention of COVID-19 infection in dental practices. Methods: This study was a descriptive
observational study with a cross-sectional design conducted on preclinical students in the 7th
semester at the Faculty of Dentistry, Trisakti University. The students' knowledge was
measured by filling out the questionnaire, which has been tested the validity and reliability




using the Pearson product moment correlation and Cronbach Alpha, then the questionnaires
were distributed online to the students using Google Form. Results: Out of 131 respondents, it
was obtained that 45.8% of respondents had a low knowledge level, 42% of respondents had
moderate knowledge level, and 12.2% of respondents had high knowledge level about the
prevention of COVID-19 infection in dental practices. Conclusion: This study shows that most
of the students' knowledge was still inadequate in the prevention of COVID-19, especially in
dental practices. Students need to be more active in obataining information related to the
prevention of COVID-19 infection, and there needs to be an emphasis on training at the
preclinical level so that the students can avoid the risk of COVID-19 transmissions or maybe

some other infectious disease.

Keywords: COVID- 19, knowledge, dental students, prevention of infection

PENDAHULUAN
Coronavirus  Disease-2019  (disingkat
“COVID”) merupakan penyakit infeksi
saluran pernapasan yang disebabkan olech
jenis coronavirus baru yaitu Severe Acute
Respiratory  Syndrome  Coronavirus-2
(SARS-CoV-2).! Penyakit ini dilaperkan
terjadi pertama kali pada akhir Desember
2019 di Kota Wuhan, Provinsi Hubei,
China. SARS-CoV-2 merupakan virus yang
ditularkan dari hewan ke manusia (zoonotik)
yang dapat menyerang sistem pernapasan,
pencernaan dan sistem syaraf pusat pada
manusia.” COVID-19 dapat menular dari
manusia ke manusia yaitu secara kontak
langsung dengan orang yang terinfeksi
melalui percikan pernapasan (droplet) yang
keluar saat batuk, bersin, atau berbicara dan
kontak tidak langsung dengan permukaan
atau benda yang terkontaminasi.® Sekitar
80% kasus COVID-19 berhasil pulih tanpa
perlu perawatan khusus dan sedikit kasus
yang dapat mengalami keparahan dan
bahkan berakibat fatal. Namun, meskipun
tingkat kematian kasus rendah, COVID-19
telah mengakibatkan lebih banyak kasus
kematian dibandingkan dengan wabah
Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS)
dan Middle East Respiratory Syndrome
(MERS).*

COVID-19 telah menyebar
agresif di China hingga meluas ke hampir

secara

setiap negara di dunia dan pada 11 Maret
2020, World Health Organization (WHO)
resmi menetapkan COVID-19 sebagai
pandemi global.’ Sejak kasus pertama, total
kasus konfirmasi COVID-19 global per 1
Januari 2021 telah mencapai hampir 82 juta
jiwardengan lebih dari 1.8 juta jiwa kasus
kematian di 221 negara dan wilayah (Case
Fatality Rate/CFR 2.2%). Sementara di
Indonesia, - prevalensi COVID-19 cukup
tinggi dan menduduki peringkat pertama
sebagai negara dengan kasus COVID-19
terbanyak di wilayah Asia Tenggara.
Kementerian Kesehatan melaporkan kasus
konfirmasi di Indonesia per 1 Januari 2021
mencapai lebih dari 751.250 dengan lebih
dari 22.300 kasus kematian (CFR 3.0%),
sehingga hal ini menimbulkan masalah
kesehatan masyarakat yang serius dan
mengkhawatirkan.® Berdasarkan data yang
dihimpun oleh International Council of
Nurses (ICN), setidaknya sebanyak 90.000
kasus tenaga kesehatan di 30 negara telah
terinfeksi COVID-19 dan menunjukkan
bahwa rata-rata 6% dari semua kasus yang
terkonfirmasi  diantaranya  merupakan
tenaga kesehatan.”

Tenaga kesehatan yang bertugas pada
sektor kesehatan memiliki peran penting
berada di garis depan melawan pandemi
COVID-19 dengan tetap menyediakan
perawatan yang optimal untuk pasien, serta




tingginya risiko infeksi yang terjadi di
kalangan tenaga kesehatan mengakibatkan
perlu adanya peningkatan kewaspadaan di
fasilitas kesehatan terhadap penularan
infeksi COVID-19 khususnya pada praktik
kedokteran gigi.”®

Praktik kedokteran gigi tidak terlepas
dari kemungkinan untuk berkontak secara
langsung ataupun tidak langsung terhadap
paparan saliva, darah, droplet dan aerosol
dari pasien yang berasal selama tindakan
perawatan.” Telah tercatat setidaknya
sebanyak 9 orang dokter gigi telah gugur
dalam menjalankan tugasnya selama
pandemi COVID-19." Dokter gigi tidak
menangani COVID-19  secara
langsung, namun risiko terjadi infeksi silang
pada praktik kedokteran gigi sangat tinggi
mengingat penularan virus dapat terjadi
melalui kontak erat dengan pasien tanpa
gejala (asimtomatik), sebelum-Kemunculan
gejala (pre-simtomatik), dan- bergejala
(simtomatik).'" Oleh karena itu, dokter gigi
dan mahasiswa /kedokteran gigi memiliki
risiko tinggi untuk dapat terinfeksi dan
mungkin akan menghadapi beberapa
tantangan untuk mengatasi pandemi yang
terjadi saat ini. Kegiatan pembelajaran yang
lebih banyak dilakukan melalui tatap muka
di kelas dan skills lab, maka selama pandemi
dilakukan dengan
pembelajaran jarak jauh (PJJ) di rumah
masing-masing. PJJ menjadikan mahasiswa
harus belajar secara mandiri dan mencari
sumber pembelajaran lain yang menunjang
pembelajaran menggunakan media online
untuk memutus rantai penyebaran COVID-
19. Di samping itu, penting bagi mahasiswa
untuk tetap menjaga daya tahan tubuh
dengan menerapkan pola hidup bersih dan
sehat (PHBS) sehingga dapat terlindung dari
penularan COVID -19.12

Menurut penelitian yang dilakukan
Usman et al (2020) pada 444 mahasiswa

pasien

ini  harus sistem

keschatan di
bahwa 51.3%
pengetahuan dalam kategori baik tentang
pencegahan infeksi COVID -19." Penelitian
oleh Javed et al (2020) pada 55 mahasiswa
preklinik dan klinik di Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Qassim, Saudi Arabia,
menunjukkan bahwa 72.7% mahasiswa
memiliki pengetahuan yang cukup dan
27.3% mahasiswa memiliki pengetahuan
yang kurang tentang infeksi COVID-19."
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Kashid et al (2020) mengenai pengetahuan
mahasiswa kedokteran gigi dari berbagai
universitas di India tentang infeksi COVID-
19. Hasil penelitian menunjukkan 48.9%
mahasiswa dalam kategori cukup dan 47 5%
mahasiswa dalam kategori baik."
COVID-19
menunjukkan tanda akan berakhir, sebab
peningkatan- jumlah kasus yang masih
terjadi setiap harinya. membuat masyarakat
perlu untuk selalu waspada dan tetap
mematuhi protokol kesehatan. Hal serupa
juga tentunya diterapkan di pusat keramaian
seperti pasar, -perkantoran, sekolah, dan
universitas yang sudah mulai dilakukan
tatanan- kehidupan baru untuk beradaptasi
dengan COVID-19. Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Trisakti (FKG Usakti) telah
melakukan berbagai kebijakan baru untuk
mengantisipasi keadaan ini agar kegiatan
belajar mengajar tetap berjalan dengan baik.
Dengan adanya tatanan baru, mahasiswa
kedokteran gigi dituntut untuk mematuhi
protokol kesehatan dan lebih memahami
strategi pencegahan sesuai dengan standar
yang dikeluarkan oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes
RI), karena nantinya mahasiswa akan
berkontak langsung dengan pasien untuk
melakukan tahapan pekerjaan berdasarkan
standar penilaian dan pekerjaan untuk
mencapai kelulusan.'®

Indonesia, menunjukkan

mahasiswa  memiliki

Pandemi belum




Mahasiswa preklinik FKG Usakti yang
akan mengabdikan diri dalam bidang
tidak hanya membutuhkan
keterampilan, tetapi juga diharapkan
memiliki bekal pengetahuan dalam hal
pencegahan penyakit infeksi seperti COVID

kesehatan

-19. Sebagai calon dokter gigi, penting bagi
para mahasiswa memiliki pengetahuan yang
baik karena dapat berperan aktif dalam
pengendalian penyakit selama pandemi
COVID-19 atau pandemi yang mungkin
akan terjadi di masa yang akan datang.'’

Penelitian mengenai pengetahuan
mahasiswa  kedokteran  gigi  tentang
pencegahan infeksi COVID-19 telah

dilakukan di beberapa negara dan institusi
pendidikan. Oleh karena itu, FKG Usakti
perlu melakukan penelitian serupa untuk
mengetahui gambaran pengetahuan
mahasiswa preklinik FKG Usakti tentang
pencegahan infeksi COVID - 19 pada praktik
kedokteran gigi, terutama penelitian /ini
ditujukan  pada preklinik
semester 7 yang akan segera mengikuti

mahasiswa
kepaniteraan klinik.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian  ini
metode penelitian_observasional deskriptif

menggunakan

dengan rancangan penelitian potong lintang
(cross sectional). Penelitian dilaksanakan
secara daring melalui bantuan aplikasi
ZOOM Meeting pada bulan September —
Oktober 2020. Populasi pada penelitian
adalah seluruh mahasiswa preklinik (FKG
Usakti). Pengambilan sampel dengan teknik
purposive sampling yaitu pada mahasiswa
preklinik semester 7 FKG Usakti. Termasuk
pada kriteria inklusi adalah mahasiswa
preklinik semester 7 FKG Usakti, memiliki
media elektronik, dan mengisi informed
Didapatkan
sebanyak 131 sampel yang memenuhi
kriteria tersebut.

consent  serta  kuesioner.

Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi
Etik Penelitian Kesehatan FKG Universitas
Trisakti dengan nomor surat
394A/S1/KEPK/FKG/10/2020. Selanjutnya
kuesioner terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitas menggunakan wuji korelasi
pearson product moment dan Cronbach
Alpha. Kuesioner pengetahuan terdiri atas
18 pertanyaan berbentuk pilihan ganda
dengan skor penilaian benar = 1 dan salah =
0. Pengetahuan responden dalam kategori
tinggi bila diperoleh total skor benar >75%,
sedang dengan total skor 56-75%, dan
rendah bila diperoleh total skor <56%.
Berdasarkan kategori tersebut, responden
memiliki pengetahuan tinggi bila menjawab
benar 14-18, sedang 11-13,dan rendah 0-10
dari seluruh pertanyaan.. Data yang telah
dikumpulkan dari Google Form akan diubah
ke Microsoft Excel. Hasil analisis data
kemudian disajikan dalam bentuk tabel
frekuensi dan persentase.

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini diteliti beberapa
karakteristik responden yaitu berdasarkan
usia, jenis kelamin, sumber informasi, dan
paparan informasi yang dapat dilihat pada
tabel 1 berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Penelitian
No Karakteristik Responden F %

1 Usia (tahun)

19 2 1.5
20 27 206
21 91 69,5
22 9 6.9
23 1 0.8




24 1 0.8 Mengikuti 121 924
25 2 1.5 Tidak Mengikuti 10 76
2 Jenis Kelamin
Perempuan 109 832 .Dari 131 respond.eTl. penelitian  ini,
diperoleh karakterisitik responden
Laki-Laki 22 168 berdasarkan usia sebagian besar berusia 21
3 Sumber Informasi tahun sebanyak 91 orang (69,5%).
Berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh
Media massa 109 832 perempuan sebanyak 109 orang (83,2%).
Media sosial 120 916 Hampir seluruh responden mendapatkan
. . ) informasi melalui media sosial sebanyak
Seminar online/Webinar 23 176 120 orang (91,6%). Responden telah
Jurnal Ilmiah 29 22,1 mengikuti perkembangan informasi terkait
Keluarga 77 588 Covid-19 yaitu sebanyak 121 orang
(92 4%).
Teman 66 504 Distribusi ~ frekuensi  berdasarkan
4 Jumlah Sumber jawaban responden pada  kuesioner
Informasi pengetahuan dapat dilihat pada tabel 2. Pada
Tabel '3 menunjukkan distribusi gambaran
! 167/12.2 pengetahuan  mahasiswa preklinik FKG
2 29 22,1 Usakti tentang pencegahan infeksi COVID -
3 24 183 19 pada praktik kedokteran gigi yang
diketahui bahwa terdapat 16 mahasiswa
4 37 282 (12.2%) memiliki pengetahuan tinggi, 55
5 14106 mahasiswa (42%) memiliki pengetahuan
sedang, dan 60 mahasiswa memiliki
6 I1_-83 pengetahuan yang rendah.
5 Paparan Informasi

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan jawaban responden pada kuesioner pengetahuan (N = 131)

Benar Salah
No Pengetahuan responden
N T N %

1 Nama virus yang menyebabkan pandem1 di tahun 2020 57 435 74 56.5
2 anoka wa ial 19 ak: etels

Jangka “{dk‘[u ge_|dld COVID -19 akan muncul setelah 68 519 63 48.1

terpapar infeksi
3 Gejala umum dari COVID-19 53 40.5 78 59,5
4 Durasi virus penyebab COVID-19 mampu bertahan

pada bahan plastik dan stainless steel

70 534 61 46.6
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11
12

13

14

15

16

17
18

Cara penularan COVID -19 yang dapat terjadi pada
praktik kedokteran gigi

Tindakan kewaspadaan standar untuk seluruh pasien
Prosedur 6 langkah mencuci tangan menurut WHO

Tindakan kebersihan tangan untuk mencegah penularan
COVID -19 dari dokter gigi ke pasien

Jenis Alat Pelindung Diri (APD) yang digunakan dokter
gigi selama pandemi COVID -19

Tahapan pemasangan (donning) APD yang tepat
Tahapan pelepasan (doffing) APD yang tepat

Kategori peralatan kedokteran gigi yang masuk ke
dalam pembuluh darah dan jaringan mulut

Proses disinfeksi untuk peralatan kategori semikritis
tidak tahan terhadap panas

Tujuan digunakan rubber dam

Bahan obat kumur yang tidak cukup efektif mengurangi
virus.  COVID-19 dalam rongga mulut sebelum
tindakan perawatan

Penanganan limbah infeksius yang tepat pada praktik
kedokteran gigi

Kebiasaan hidup sehat vang kurang tepat

Pengaturan pasien yang dapat dilakukan untuk
mencegah penyebaran infeksi COVID -19 pada praktik
kedokteran gigi

102

90
116

45

112

26
38

123

61

90

40

100

116

103

779

68.7

88.5

344

93

19.8

29

93,9

46.6

68.7

305

76.3

88.5

78.6

29

41

15

86

19

105
93

70

41

91

31

15

28

22.1

80,2

71

6.1

534

313

69.5

237

214




Tabel 3. Distribusi pengetahuan responden tentang pencegahan infeksi COVID-19 pada praktik
kedokteran gigi

Frekuensi Persentase

Kategori
(N=131) (%) PEMBAHASAN
Tinggi 16 122 Karakteristik responden dari hasil penelitian
yang dilakukan antara lain jenis kelamin, usia,
Sedang 55 42

paparan informasi, dan sumber informasi.
Rendah 60 458 Karakteristik tersebut dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang mengenai pencegahan
infeksi COVID -19. Hal ini dikuatkan dengan teori Wawan (2011) yang menyatakan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu pendidikan, informasi, sosial budaya,
18

lingkungan, pengalaman, dan usia.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 131 mahasiswa preklinik semester 7 FKG
Usakti untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang pencegahan infeksi COVID -19 pada
praktik kedokteran gigi diperoleh data dari karakteristik usia, usia responden berada pada
rentang usia 19-25 tahun. Menurut Yusuf (2012), Mahasiswa dengan rentang usia 19-25 tahun
termasuk pada tahap perkembangan atau dapat dikategorikan usia remaja akhir sampai dewasa
awal, dimana pada usia ini telah memiliki kemantapan pada diri sendiri untuk melakukan
segala sesuatu dan dapat menyesuaikan diri pada situasi-situasi baru, seperti dengan mengingat
hal yang pernah dipelajari sebelumnya, penalaran analogis dan berfikir kreatif."

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa dalam penelitian ini
perempuan lebih mendominasi. Responden perempuan sebanyak 109 orang (83,2%) dan
responden laki-laki sebanyak 22 orang (16,8%). Penelitian lain oleh Atas dan Yildirim (2020)
untuk mengevaluasi pengetahuan mahasiswa kedokteran gigi tentang pandemi COVID -19 di
Universitas Firat, Turki, dengan total 355 responden didapatkanhasil dengan jenis kelamin
didominasi oleh perempuan sebanyak 190 orang (53,6%), sedangkan responden dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 165 orang (46.4%).2° Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Javed er al (2020) diketahui bahwa dari 55 respondennya, 31 orang) (56,3%) adalah
perempuan dan 24 orang (43,6%) lainnya adalah laki-laki.'*

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menurut hasil penelitian oleh Pangesti
(2012) diyakini bahwa jenis kelamin tidak berkontribusi secara signifikan terhadap tingkat
pengetahuan suatu informasi. Hal ini terjadi karena pengetahuan responden dapat dipengaruhi
oleh faktor eksternal, seperti banyaknya informasi dan pengalaman yang didapat suatu
individu. Selain itu,bukti bahwa profesi kesehatan didominasi oleh perempuan karena
dikaitkan dengan kemampuan kepeduliannya, tingkat kesabaran, ketelatenan, dan ketelitian
yang lebih tinggi dari laki-laki.*!

Berdasarkan banyaknya jumlah sumber informasi yang didapat oleh responden sangat
bervariasi, hal ini berarti bahwa sumber informasi terkait COVID -19 tidak hanya diperoleh
melalui pendidikan formal melainkan dapat juga melalui pendidikan informal. Pada penelitian
ini, sebagian besar responden (924%) mengikuti perkembangan informasi terkait infeksi
COVID-19 dengan memanfaatkan media sosial sebanyak 91,7% responden. Hasil ini sesuai
dengan penelitian oleh Ikhlaq er al (2020) tentang Pengetahuan dan Sikap pada Mahasiswa
Kedokteran Terhadap COVID -19 di Lahore, Pakistan (384 responden), menunjukkan bahwa




sumber informasi utama mengenai COVID -19 adalah melalui media sosial (53,1%) karena
mudah diakses, tersebar luas dan hemat biaya. Namun di sisi lain, media sosial dapat
menyebarkan informasi dan berita palsu yang dapat berdampak buruk bagi masyarakat.”>
Informasi dari WHO yang menyatakan COVID -19 sebagai pandemi, pedoman pencegahan
COVID-19, dan informasi lainnya mengenai COVID -19 telah dirilis resmi secara online oleh
WHO, CDC, dan Kemenkes R1. Melalui sumber tersebut dapat diakses melalui internet dengan
mudah oleh responden, sehingga dapat terhindar dari informasi yang keliru dan mengurangi
ketidaktahuan responden terkait pandemi COVID -19 *%

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang
dalam bertindak atau melakukan suatu hal. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
sebanyak 43,5% responden mengetahui nama virus yang menyebabkan pandemi di tahun 2020.
Hasil tersebut hampir serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan Mustafa et al (2020) pada
935 mahasiswa kesehatan di Yordania yang menunjukkan 45.9% responden mengetahui nama
virus penyebab pandemi yang terjadi di tahun 2020 yang dimana masih tergolong rendah.
Namun, seluruhnya telah mengetahui bahwa COVID -19 adalah merupakan penyakit yang
diakibatkan oleh virus yang nantinya akan berperan untuk menilai sikap mahasiswa terhadap
COVID-19 dan bagaimana cara menangani penyakit tersebut.”’ Sehubungan dengan itu,
sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa mendapatkan informasi terkait COVID -19 yaitu
melalui media sosial dan media massa daripada melalui jurnal ilmiah. Sumber tersebut
terkadang memiliki berita yang bertentangan terhadap bukti ilmiah yang ada, sehingga
mahasiswa perlu untuk lebih berhati-hati dalam menerima informasi.

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 51.,9% responden mengetahui jangka waktu gejala
COVID-19 akan muncul setelah seseorang terpapar infeksi. Hasil ini berbeda dengan penelitian
Khader et al (2020) mengenai pengetahuan pencegahan COVID-19 pada 368 dokter gigi di
Yordania, menunjukkan sebanyak 36.1% responden mengetahui jangka waktu gejala COVID
-19 akan muncul.® Dalam hal ini, pengetahuan mahasiswa bervariasi diduga karena temuan
yang beragam dari berbagai penelitian dan laporan di seluruh dunia."" Selain itu, penting untuk
mengetahui dengan tepat berapa lama waktu yang diperlukan hingga kemunculan gejala
COVID -19 karena dapat berperan dalam tindakan pencegahan dan menentukan waktu yang
aman untuk dapat merawat pasien yang diduga terinfeksi COVID -19. 7

Kurang dari setengah responden (40,5%) memahami gejala umum dari COVID -19. Hasil
ini berbeda dengan penelitian oleh Quadri et al (2020) pada 500 tenaga kesehatan gigi dari
berbagai universitas di Saudi Arabia, menunjukkan pengetahuan tentang gejala umum dari
COVID -19 yang telah memadai. Tetapi aspek sederhana untuk membedakan gejala flu biasa
dan COVID -19 belum dapat dilaporkan dengan jelas di beberapa penelitian.?® Diketahui
bahwa gejala umum dari COVID -19 dapat mengalami demam, batuk, dan kelelahan >’ Sampai
saat ini belum ditetapkan bahwa bersin merupakan gejala dari COVID -19.

Hasil penelitian menunjukkan lebih dari setengah responden (53.4%) telah memahami
durasi virus penyebab COVID -19 mampu bertahan pada bahan plastik dan stainless steel. Hal
ini penting untuk dipahami terkait durasi virus penyebab COVID -19 mampu bertahan pada
permukaan benda mati karena bentuk penularan ini berhubungan dengan penularan infeksi
nosokomial dan super spreader event atau istilah lain ketika satu orang terinfeksi yang
akhirnya menyebarkan penyakit ke sejumlah besar orang, seringkali hal tersebut terjadi tanpa
disadari.”’




Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 77.9% responden mengetahui cara penularan
COVID -19 yang dapat terjadi pada praktik kedokteran gigi. Pengetahuan responden tergolong
tinggi tentang bagaimana virus itu dapat menyebar dan menular dari satu orang ke orang lain,
sehingga kedepannya dapat menjadi dasar pemahaman dalam upaya pencegahan penularan
COVID -19 yang dapat terjadi khususnya pada praktik kedokteran gigi.

Hasil penelitian menunjukkan 68,7% responden mengetahui macam-macam tindakan
kewaspadaan standar untuk seluruh pasien. Hasil ini berbeda dengan penelitian oleh
Fathurrahman M (2015) pada 205 mahasiswa klinik di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Sumatera Utara, menunjukkan bahwa 86,8% responden mengetahui dengan baik pengetahuan
tindakan standard precautions pada pasien HIV, Hepatitis B, Hepatitis C dan TBC.?
Perbedaan hasil ini dimungkinkan karena perbedaan sampel penelitian, yang dimana penelitian
ini menggunakan mahasiswa preklinik semester 7 yang sebentar lagi baru akan memasuki masa
klinik. Namun sebaiknya pengetahuan akan tindakan kewaspadaan standar ini telah diketahui
dengan baik oleh mahasiswa sebelum memasuki masa klinik agar dapat melakukan tindakan
yang tepat untuk mencegah dan mengurangi risiko terjadinya infeksi silang pada praktik
kedokteran gigi.

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 88 5% responden mengetahui dengan baik prosedur
6 langkah mencuci tangan menurut WHO. Sebanyak 344% responden rendah dalam
mengetahui tindakan kebersihan tangan untuk mencegah penularan COVID -19 dari dokter
gigi ke pasien yang termasuk ke dalam “5/momen kebersihan tangan” menurut WHO. Hasil
ini berbeda dengan penelitian  yang dilakukan Modi et al (2020) pada 142 mahasiswa
kedokteran gigi di kota-Mumbai, India, menyatakan 85,2% responden mengetahui dengan baik
tindakan kebersihan tangan untuk mencegah penularan COVID -19 dari dokter gigi ke pasien.””
Tindakan kebersihan tangan yang benar memainkan peran penting dalam mengurangi dan
mencegah penyebaran infeksi.>> Selain itu, rendahnya hasil persentase penelitian tersebut
mungkin disebabkan masih: terdapat responden yang masih kurang paham momen-momen
penting kebersihan tangan menurut WHO sesuai dengan apa yang pernah dipaparkan dan
dipraktikkan pada masa perkuliahan:

Pengetahuan responden tinggi (93%) dalam mengetahui jenis Alat Pelindung Diri (APD)
yang digunakan dokter gigi sclama pandemi COVID -19. Namun, pengetahuan responden
masih sangat rendah yaitu hanya 19.8% dan 29% responden yang mengetahui tahapan
pemasangan (donning) dan pelepasan (doffing) APD dengan tepat. Rendahnya pengetahuan
akan tahapan donning dan doffing APD yang tepat ini mungkin disebabkan karena mahasiswa
preklinik semester 7 belum pernah dipaparkan atau diberi pelatihan selama perkuliahan.
Pengetahuan terhadap penggunaan APD yang tepat seperti jenisnya, cara memasang dan
melepasnya sangatlah penting untuk diketahui mahasiswa karena hal ini dapat menjadi bekal
ketika sudah menjalani praktik nantinya, schingga dapat menurunkan risiko penularan dan
melindungi diri dari paparan penyakit infeksius lainnya.*

Hampir seluruh responden 93 9% dengan baik dapat mengkategorikan peralatan kedokteran
gigi yang masuk ke dalam pembuluh darah dan jaringan mulut. Namun pengetahuan responden
tergolong rendah (46.6%) dalam menentukan proses disinfeksi yang dilakukan untuk peralatan
semikritis yang tidak tahan terhadap panas adalah dengan desinfektan tingkat tinggi. Masih
banyaknya responden yang tidak mengetahui hal tersebut dimungkinkan karena kurangnya




pengetahuan dan perhatian responden terkait desinfeksi peralatan kedokteran gigi sedangkan
materi mengenai hal tersebut sudah pernah dipaparkan pada masa perkuliahan.

Sebanyak 68,7% responden mengetahui dengan benar tentang tujuan digunakan rubber
dam. Hasil ini berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Hanafiah et a/ (2016) pada 205
mahasiswa kepaniteraan klinik di fakultas kedokteran gigi Universitas Sumatera Utara,
menyatakan bahwa pengetahuan mahasiswa masih kurang dalam mengetahui tujuan
digunakannya rubber dam*' Perbedaan hasil ini dimungkinan karena perbedaan responden dan
juga terdapat perbedaan pengetahuan dan pemahaman yang buruk tentang transmisi penyakit
melalui produksi aerosol yang tinggi selama prosedur perawatan gigi.'*

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 30,5% mengetahui bahan obat kumur yang tidak
cukup efektif mengurangi virus COVID -19 di dalam rongga mulut sebelum tindakan
perawatan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Javed et al (2020) pada 14 mahasiswa
preklinik kedokteran gigi di Universitas Qassim, Saudi Arabia, menyatakan bahwa
pengetahuan mahasiswa masih tergolong rendah dalam menentukan efektif atau tidaknya suatu
obat kumur yang diberikan sebelum tindakan perawatan.!* Dalam hal ini, pengetahuan
mahasiswa akan keefektifan obat kumur yang digunakan pada praktik kedokteran gigi sangat
bervariasi diduga karena temuan yang berbeda dari berbagai penelitian yang telah ada.***

Pengetahuan responden cukup (76,3%) dalam hal penanganan limbah infeksius yang tepat
pada praktik kedokteran gigi. Masih terdapat mahasiswa yang tidak mengetahui penanganan
limbah infeksius ini mungkin disebabkan karena kurang memperhatikan dengan baik pada saat
diberi paparan materi kuliah™ ini, sehingga masih banyak mahasiswa yang kurang
mengetahuinya.

Sebanyak 88.,5% responden mengetahui dengan baik kebiasaan hidup sehat yang kurang
tepat. Pengetahuan responden baik 78,6% dalam hal pengaturan pasien yang dapat dilakukan
untuk mencegah penyebaran infeksi COVID/-19 pada praktik kedokteran gigi. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Umeizudike etal (2020) pada 102 mahasiswa preklinik kedokteran
gigi di Nigeria, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang
baik tentang strategi pencegahan COVID -19 seperti desinfeksi permukaan dan pembersihan
secara rutin serta-menjaga jarak aman yaitu minimal I meter.** Penting untuk selalu menjaga
jarak yang dirckomendasikan agar tercegah dari terhirupnya droplet dari sescorang yang
terinfeksi COVID -19 yang bisa saja tidak menunjukkan adanya gejala dan ketika seseorang
batuk, bersin, atau berbicara.

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari 131 responden berada paling
banyak pada kategori rendah (45,8%), diikuti oleh responden dengan kategori sedang (42%),
dan sisanya berada pada kategori tinggi (12 2%) yang dapat dilihat pada Tabel 27 dan Gambar
12. Sebagian besar pengetahuan mahasiswa yang berada pada kategori rendah ini menandakan
bahwa masih kurangnya pengetahuan mahasiswa dalam hal pencegahan infeksi COVID -19.
COVID -19 merupakan suatu penyakit baru, sehingga perlu bagi mahasiswa untuk mengetahui
cara penanganan dan pencegahan yang baik dan tepat. Karena seharusnya sebagai calon dokter
gigi, mahasiswa perlu untuk proaktif dalam mencari informasi terutama yang berkaitan dengan
kedokteran gigi. Informasi yang didapat mahasiswa kemungkinan masih sebatas informasi
yang bersifat umum seperti mengenai protokol kesehatan ‘5SM’, yaitu memakai masker,
mencuci tangan, menjaga jarak, menjauhi kerumunan, dan mengurangi mobilitas. Selain itu,
sehubungan dengan materi terkait hal ini belum pernah diberikan khusus dalam perkuliahan,
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minat mahasiswa untuk membaca jurnal masih relatif rendah yaitu hanya terdapat 22,1%
mahasiswa yang mendapatkan informasi terkait COVID -19 melalui jurnal ilmiah. Melalui
jurnal ilmiah, mahasiswa akan mendapatkan informasi dari berbagai teori dan temuan-temuan
terbaru yang dapat menunjang dan meningkatkan ilmu pengetahuannya di masa pandemi
COVID -19 ini. Di samping itu, pengetahuan mahasiswa yang berada pada kategori tinggi dan
sedang ini dapat berarti bahwa mahasiswa telah sadar dan mengerti akan risiko penularan
COVID -19 khususnya yang terjadi pada praktik kedokteran gigi, sehingga hal ini akan
berpengaruh baik pada sikap maupun tindakan terhadap pencegahan infeksi COVID -19 .33

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui gambaran
pengetahuan mahasiswa preklinik FKG Usakti tentang pencegahan infeksi COVID -19 pada
praktik kedokteran gigi, dapat disimpulkan sebagian besar pengetahuan mahasiswa semester 7
masih belum memadai.

Mahasiswa perlu lebih aktif dalam mencari dan menambah wawasan terkait pencegahan
infeksi COVID -19, serta perlu adanya penekanan pada pelatihan di tingkat preklinik agar
mahasiswa dapat terhindar dari risiko penularan COVID -19 atau mungkin penyakit infeksi
lainnya.
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